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Saudara- Kn PA 

Assalammu' alaikum Wareshmetulahi Wabarakatuh! 

Isra" dan Mi 'radj jang tadi oleh Saudara Sjaifuddin Huchri dan Bapak 
Muljadi Djojomertono telah Git jeritakan repra saudara-saudara akam 
beberapa hikmah-hikmah, | 

Sekarang saja diminta memberi pandangan, Saba gai neha biasa 
kalau Saudara Sjaifuddin Zuchri sudah berpidato, kalau Pak Muljadi 
sudah berpidato, saja merasa seperti ~ bahasa Belandanja - mij het 
gras voor de voeten gemaaid, Entèk, sampun telas, habis, telah diurai- 

kam oleh saudara Sjaifuddin Zuchri dan Bapak ea balon 

Apa jang harus saja katakan? 

| Pak Mul jadi mentjeritakan hal hikmah, sembahjang Tan mata, 

Ha, perkataan sembshjang ini boleh saja ontjeki sebentar, 

Sembahjang, Arabnja shalat, Indonesianja sembahjang. Malahan naa 
sembahjang itu perkataan TANG ena kuno saudara-saudara, menjembah 
jang, sembah-jang, menjembah-jang, Jang jaitu Tuhan, menjembah Tuhan. 

Nah ini, inilah, inti agama, terutama sekali agama Islam, 
menjembah kepada Tuhan, Bahkan arti perkataan Islam ialah djuga 
menjembah kepada Tuhan, 

Ada agama jang tidak sembahjang, #7 FEA ajo, mahasiswa- 
mahasiswa mahasiswi-mahasiswi jang ada' disini, Bapak berkata, ada 
agama jang tidak menjembah kepada Tuhan, Ada agama jang tidak ada 

- sembahjang didalamnja,. Agama mana, "ja? Agama Kristen? Ada agama 

Kristen ada sembahjang, menjembah kepada Tuhan, Agama Jahudi ? Ada 
menjembah- jang, menjembah kepada Tuhan, Ja agama apa jang tidak 
ada sembahjang-nja, sehingga agama itu jang saja maksudkan tidak 


.. boleh dikatakan dalam bahasa asing satu Godsdienst, Biasanja agama itu 


disalin dengan perkataan Belanda Godsdienst, Ada God-nja, jaitu 
' Tuhan, ada dienst-nja, pengabdiannja, penjembahannja kepadaNja, 

Nah ini kok Pak Karno berkata, ada agama jang tidak Godsdienst, 
tidak 2da sembahjangnja didalamnja, itu apa, agama apa, | 

Ada, anak-anakku, misalnja agama Budha, Agama Budha itu bukan 
Godsdienst, Budha mengadjarkan kepada el untuk berichtiar 
masuk Nirwena di kemudian, 

Kita memakai perkataan Sorga. Agama lain memakai perkataan 
heaven, sorga, paradise. Budha memakai perkataan Nirwana, pena 

Tetapi, beda besar antara agama Islam dan agama Budha ialah, 
manusia agar mesuk sorga harus mengabdi kepada Tuhan, muhun kepada 
Tuhan, menjembah kepada Tuhan, Berbuat segala sesuatu menurut hukum- 
hukum jang diberikan oleh Tuhan kepadanja, Amar ma'ruf nahimungkar, 
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P agama Budha tidak ada Karta itu, Ndak ada Tuhan, tidak 
ada enekau harus menjembah kepada Tuhan, Memang agama Budha tidak 
mengemukakan hal Tuhan, Agama Budha sekadar: mengadjar kan djila lau 
engkau ingin masuk Nirwana, kamukten, kata orang Djawa, engkau harus 
mendjalankan 8 hal.. Hh, iki 10 dalane, inilah djalannja ke Nirwana, 
liwatilah djalan 8 ini, zonder Tuhan-Tuhanan, zonder minta-minta- 
kepada Tuhan, zonder menjembah kepada Tuhan, zonder dinas kepada 
Tuhan, zonder pengabdian kepada sesuatu “sd jang dinamakan Tuhan, 
asal engkau meliwati 8 djalan ini, engkau akan masuk Nirwana, .. 

Kita kan tidak,kita itu malah diwadjibkan sembahjang 5 waktu, 
Dan bukan sadja diwadjibkan sembahjang 5 waktu satu hari satu malam, 
malah itu tadi jang aku katakan, amar ma'ruf nahimungkar, kerdjakan 
itu dengan sekalu memuhun kepada Tuhan, baru Mina menerima pahala 
jang bermama sorga, | 

Demikian pula agama Kristen, demikian pula agama Israel agama 
Jahudi,agama jang dipaparkan oleh Nobi Musa, 

Nah ini saudara-saudara, didalam memperingati Isre' dan Mi 'radj, 

itulah tampak dengan senjata-njatanja, sebagai dikatakan oleh Pak 
Muljadi.itu tadi, sembahjang, Malahan Pak Sjaifuddin Zuchri tadi 
bebkkan, bahwa lien adalah agama , godsdienst perdjosngan, Tampak dengan 
djelap didalam Isra' dan Mi 'radj, 

Didalam pidato. sekarang ini entah tadi pagi, Pak Sjaifuddin 
Zuchri memakai perkataan ilmu jakin, ainul jakin,hakul jakin, Tedi pagi, 

Wah, la ini, didalam Isra' dan Mi 'radj ini akan kita mengerti | 
benar-benar, apa itu 'ilmuljakin, ainul jakin, hakul jakin, 

Dan sajapun sering berkata, saja jakin, sejakin- jakinnja, .hakul jakin, 
kataku, bahwa. ada Tuhan, bahwa ini bahwa itu, hakul jakin, 

Diantara kamu he pemuda pemudi, kadang-kadang berkahda, apa toh beda- 
nia itu ilmul j2kin,ainul jakin, hakul jakin, apa bedenja? Nah beda- 
nja, ini nti akan saja terangkan dalam Isra! dan Mi 'radj, 

Ambil begini, engkau akakku, siapa namanja itu tadi jang memba- 
tja Qur'an, namanja siapa? 

Mergukoh, Anakku Merzukoh jang suaranja merdu, suzaranja merdu 
itu, kalau didrlam pewajangan diberi nama Banowati, Banu artinja suara 

jang merdu. Wanita jang suaranja merdu, Banowati, Jah seperti itu 
jang Ngastina, itu lo Pak Muljadi.Ardjuna itu terpikatnja dia, itu kare- 
na susrani2 merdu,Dia dinamakan Banowati, 

Nah ini djuga sebetulnja seorang Benowsti, TEA 

He anakku Merzukoh, begini, kalau engkau mei that dari sini 
dibalik gedung itu, dibalik belakang gedung itu, engkau melihat asap, 
asap, keluk, asep, maka pikiranmu berkata,sana musti ada api, ilmul 
jakin, Engkau berkata disana ada api, Sebab apa? Ilmu-mu, ratio-mu 
berkata, ada asap ja ada api, Kalau tidak ada epir tidak ada asap, 
Akoor, 

Komudi am engkau berajalan, pergi kebelakang gedung itu,dan benar, 


engkau lihat api, 
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a berkata, disitu “da Jah a Sudah ain sruders-saudara, 


Bapa AO ia 
$ 


TA mata itu kadang kadang bisa Bean Lihat bas sebenarnja 


Ga ari pasir ta, kepingin singa Hah jang sedjuk, engkau melihat dr 
ona ads telaga, airnja ber-kidau-kilruan, mustinja segar betul, kepi- 
nrin minum air itu Seperti disana, Djebulnja tidak sda telaga itu, 
Itu jang din?makan fəta morg»na, Ve rzukoh melihat fata morgana di- 

pandang pasir, Kelihatan ada telaga jang airnja ber-kilau-kil2uan 
gesar, didatangi disana, djebulnja tidak ada, Dus, ainul jakin itu 
masih bisa bohong, Seperti ssudara melihat apa-apa, melihat api tapi 
“belum tentu disitu ada api benar, Fəta morgana apinja itu. Ha, tapi 
kalau Werzukoh lantas njingsinckan lengan badju, mesukkan tanganmu 
didalam ap» jang engkau lihat itu tadi, didalem api itu, ia 
engkau merasa panas, Hakul Jakin, ini pi! 

Bukan fəta mprrana lagi. Hakul jakin, api, semua merasakan psnasnja, 
'kitiat-kitjat, kata orang Djawa, bukan main ini, penasnja Api. 

Tadi disini engkau ilmul jakin, bahwa disana ada api, sebab 
engkau melihat asap., Kemudian engkau da tang dibelakeng gedung itu 
melihat 2pi, ainul, #inul jakin ini adalah api. Manakala sudah 
masukkan tenganmu didalam api itu dan merasa kitjat-kitiat panas, 
hakul jzkin, itu adalah api, 

Nah, sekarang Isra' dan Mi! Sa Bagaimana didalam Isra! dan 
Mi 'radj, hakul jakin Mohammad SAW melihat, merasakan ada Tuhan, 
meskipun jang ia lihat sebegai dikatakan oleh Pak Muljadi tadi ialah 
hanja Noor Tuhan sadja, tetapi msskipun ia mefhihat dengan Noor, dia 
merasakan, seperti engkau dengan tanganmu didalam api itu tadi, Dia, 
Mohemmad SAW, merasakan nikmatnja, keagungannja, kebesaranja Tuhan, 
hekul jakin, Mohammad merasakan adanja Tuhan, 

Tjeritanja begini ssudara-saudara, pada waktu itu Mohammad sudah 

. 11 tahun, sudah 11 tahun mendjalsnkan perintah Allah Chalig,engkau 
harus adisrkan agama Islam, engkau harus sebarkan agama ini, Sediak 
“~ daripada saat didalam Goa Hira Mohammad mendapat wahju jeng partama 
iar2', iora' iora ',.betjalah, batjelah,batjalah-ini, sedjak dari saat 
itu sudah 11 tahun, Dan Mohammad telah mendjalankan kewediiban ini 
dengan, bukan main segala devotion, devotion itu artinja segala 
keteatan, segala ketjintaan ja kerdiakan, ia tablih kemana-mana, ja 
berda 'wah: kenana-wana,11 tahun lamanja, seperti tidak berhasil, 
bahkan mendapat tentangan, mendapat tjertjsan, mendapat siksaan 
jang sehebet-hebrtnja, 11 Tahun Jamonja dia membanting tulang untuk 
mendjalankan apa jang ditugaskan kep»deNja oleh Allah Chalia, 
Tapi hasil boleh dikstakan ketjil sekali, dan bukan sadja hasil ketjil, 
riutengn Aan tentangan hakin lama makin meningkat, 
Selama 11 tehun itu Dia sebetulnja selalu mendapat perlindungan 


dari Pamannja, 
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dari Pamannja, Abutrlib, Pamennja ini lo, meskipun Pamennja bukan | 
Islam, tetapi selalu melindungi anak keponakannja itu, He Or PEG Ta 
Mekkah, djsngenlah ganggu sam? anak keponakanku ini, Selalu “bdultalib 
| itu memberi lindungen kepzda Mohammad, 


g s - 
r ~p . A~ ye -er f - Sei 


“Pada setu s»at ini Abutalib meninggal dunia, Djadi Pelindung dari 
Mohamed menitpekal dunia, Disinilah musuh daripada Mohammad itu, oleh 
karena Abutalib meninggal dunia, Pelindung Mohammad meninggal dunia, 
mu Mohammad ini makin berani, makin mendjalenkan segala tjer- 
¿jaan dan siksaan kepada Mohammad, | | 
Engkau bisa merasakan, Varzukoh, bagaimana rasanja hati Moham- 
mad jang selalu dapat lindungan dəri Abutalib, tetapi pada satu saat 
sbutalib meningeal, Dan lebih lagi pedih, 3 hari sesudah Abutalib 
meninggal, isteri Mohammad jang tertjinta Hedidjahpun meningrel, 
Padah21 Fadidj2h inilah kawan Mohammad jang paling akrab, paling 
setia, Hedidjah inilah jang selalu memberi. hiburan kepada Mohammad, 
Hadidjah inilah menusia pertama jeng may menerima 2djaran »pa jang 


dibawa oleh Mohammad itu, Hadidjah ini19h/selalu ikut-ikut, bukan 
sedia melindungi Mohammad, tetapi membeserkan hati Mohammad, selalu 
membantu, menjokong keped» Mohammad, Iha kok Hadidjah inipun meningral 
dunia, . : ; s 
ibut?lib meninggal dunia, Bukan mein pedihnja hti Mohamad, 
Tiga həri kemudian. Hedidjah meninggal.dunia, makim terasa oleh 
Mohammad, bahwa ia,.,., aduh. ..aduh, . aduh, aduh, Padahal ummat 
məkin lam? mkin men2ik i? punja kebentjian kepada Mohammad, Mungkin 
Vohammad dilpong2n sekeliling Kerbah itu, dia sudah dimaki-meki.... 
h2, he, pembohong, pendusta, he inilah pembohong, nendust2, pembohong, 
pendust2, Sempai Mohammad seperti tidak t2han di Mekkah, Dia keluar 
dari Vekkah membawa di» punja kawan Zaid, Zaid »pa Hizaid, Porgi ke 
Ta'if, Barangkali di Ta'if dia bisa mentjori ketentraman, berngkeli 
di Ta'if dia bisa mentirri perlindungan, Dia pergi dengan Zaid itu 
ke Te'if, Kiranja epa? Di Ta'if pun orang berkata, he pendishat, ` 
he pembohong, buet apa engkau disini! Di lemperi batu, dilemperi tjiri', 
Bukan mendapat perlindunsan dan pemerimaan jang boik di Ta'if, malahan 
pun disana dimaki-maki dan dilempari bztu Sampai luke keluar drah, 

Pulang Mohammad ke Mekkah, pulang, Bagaimana, di Ta'if pun 
begitu, pulang, Pintu gerbang tertutup, Mohammad ketok-ketok pintu 
gerbang, minta masuk, Tidak mau buka pintu gerbang! Engkau orang 
djahat, pembohong, rendjusta, 

Merintih Mohammad, idjinkanlah aku masuk kembali di kota Mekkah 
pergi kerumahku. Achirnia sesudah merintih, merintih, merintih lama, 
dibuka pintu. Dan dia Mohammed puleng, lebih dulu sinerah di Kaabah, 
dan menanris disitu Mohammad, - saja ikut terharu - menangis kenada 
Tuhan, Ja Tuhan, ampunilah hambamu ini,.hembamu telah Engkau ; 
Printehkan untuk mendjalankan tugas ini, Tepi aku tak dapat mendja- 
lankan tus?s ini dontan sehrik-b»iknja, Berilah kekuatan kepadaku, Ja 
Tuhan, #mpuni bahwa aku tidak bisa mendjalankan tugas ini dengan 
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ras Nabi lain didalem keadan ja diuee -ammat sengsara, Dis 

zA k mohun kekuatan dan muhun ampun behwa-tugasnja ia tidak dja- 

O an tam dan mu Dia malehan berkata, eli, eli, lamar 

“Sebakteni, eli, eli, lamasebaktani, srtinja, ja Tuhan, kenspa Engkau 

a meninggalkan. aku, kena apa suda nojn Wan aku. waarom heeft Uu 

1 | mij verlaten, | | | 

| Mohammed tidak, sesudah loka mint». ampun srn minta. kekuatan, 

Mohammad pulang, pulang dirumehnja, digubuknja, berbaring distas 

pembarinsan, Malam gelap pada waktu itu,gelap gulita, .Berbarins, berang 
kali kal?u model sekrranr berini berinenj?, berbaring, Sekunjung-' 
kuniune datanglah Malaikat Djibrail, Mohammsd,” ikut, ikut, Malaikat 
Djibrail membowa Burek, ikut. Den disitulah mulai- Isra’ den Mi 'rodj, 
jang sebarai dikatakan oleh Pak Sisifyddin Zachrij sebag?i ditjeri- 
tekan oleh Fak Muljadi, dibawa ke Jeruzalem-nsik Burak,dibawa naik 
kelenrit ketudiuh, ke Hidratal Muntah2, jang tertinpri, Iansit 
satu, dua, tisa, empat, lima, enam, tudjuh, sudeh ditjeritakan oleh 
Pak Muljedi, Selalu ditundjukken oleh Tuhan, ini lo, ini lo, ini Io, 
selslu ditundjukkan oleh Diibreil, ini lo, ini 16, “ini lo, echirnja 
di Hidratal Muntaha, jeng menurut.tjerita, mesja Allah, Hidretal : 
Muntaha, mesja.Allah, Ja Merzukoh, suar saudara telah pernah memba- 
tja tieritanja, masja Allah disitu ada seorang Valeikat, kenslanja' 
70 ribu. Malaikat tetapi tiemerlang, kepslanis 70 ribu, dan tiap 
kep”la 70 ribu.mulut,.tiap mulut 70 ribu:lidah, Yasin &llah, buksn 
menakut-nakuti, tidak.Malahan membuat takdiub,: kok ada: mahluk jeng 
begitu, Kopa lanja 70 ribu, tiap kepala 70 ribu mulut, SNP mulut a 
ribu lidah, tiap lidah berbahasa 70 ribu, bahasa, ' | | 

Ini tadi, seperti Pak Muajadi katakan, Tuhan itu Menahan 
sepala bahasa, ja bahasa didong, kata: Pek Muliadi bahasa didong itu 
sebetulnj2 bahas? Prantjis, Pak Mulj»di,- Ia, ada bahasa Prantiis C 
dis donc, dis dont, bshasa Prantjis. lotakanlah didong, bahasa’ 
Prantiis, bahawa Djawa, babasa Prdura, bahasa Sunda, bahasa- Djerman, 
bahasa Inggris, bahasa Hottentot, bahasa. Eskimo, semua dimengerti . 
oleh Tuhan, Behkan Tuhan ini memberikan bah»sa kepada 70 ribu lid»h, 
Dan tiap-tiap lidah.70 ribu.matjam bah? sa 

Lo anehnja ini, semua lidah 70 taian 90 4 bo a 
nia memudji kensd» Tuhan, denran segala mstijam bahaga, tetepi pokoknja 
semua nja memudji kensd» Tuhan, memudji kepada Tuhan, 

Ini mentjeritakan hal Malaikat satu itu sadja, Bolum mentjeritek 
kan puhun, Aduuuh puhun iane tiap-tiap dahannis itu katania djsuhnia, 
pandianenja dahennia ket”nia djauhnia pendiangnja dahan itu səma dengan 
antara lanrit dan bumi, jang deunnis besar-besar dan penuh denran 
huri-huri, Hari itu an Pak Mal ?anite-wanita tjsntik, Vaduuuh 

‘=l semuenja ada disitu, 
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semuanja ada disitu, F Pak Mul katakan itu tadi, - harum beunja, | 
semerbak, tidak ada bau busuk sama sekali, Dan tjahja, noor jang he ed 
bat sekali. Masja Allah, disitulah saudara-saudara, Mohammad meneri- 
ma perintah sembahjang 5 waktu sehari, X 
| Lidhing dongeng, apa ini? Lidhing dongeng jaitu, pokok intisari 
daripada tjerita ini apa? Pokok intisari daripada tierita ini ialah, 
apa jang kukatakan tadi itu hakkul jakin sekarang ini, Mohammad . 
merasakan kenada Tuhan, Tadinia sekadar ilmul jakin, He Mohammad, 
aku ada, engkau kan chilap ini, Waktu Mohammad di Goa Hira melihat 
keatas, bukan main, Berpuluh-pu'uh djuta bintang gemerlapan di . 
langit, Sebarai kulihat djuga waktu aku dfnegara-nerara padang- 
padang pasir itu, gemerlapan bintang-bintang, tiemerlans, Ii mul 
jakin musti ada jang bikin, Masa' ada barang sekian indahnia, sekian 
baniak diumlahnja, dan masa' ini barang-barang jang dinamakan binteng 
im bergerak menurut hukum, Tidak ada bergerak dari barat ketimur, 
semuanja Bari timur ke barat, Semuanja menurut satu hukum. Bulan 
pun begitu, perrerak menurut hukum, Matahari kelihatannja bergerak ; 
menurut hukum, Semuanja menurut hukum, dan djumlahnja sekian banjaknja. 
Ilmul jakin orang masih teks ada jane membuat ini, yaa jang me- 
nrereh, > 

Ijmul jakin Mangun enrkau tahu bahwa ada Tuhan, Malahan bukan 
sadja ilmul jakin ada Tuhan, ainul jakin Nohammad, sebab Mohammad 

seaben-saben didatengi oleh Malaikat Djibrail, aku ini utusan lo, 
utusan Tuhan, aku membawa ini perintah-perintah Tuhan kepadamu, 
Ketahuilah bahwa ada Tuhan, Ainul iakin, Tetapi sampai kepada saat 
malam gelap itu sebetulnja belum hakkul jakin, baru melihat 
Malaikat, utusan Tuhan, belum merasakan Tuhan sendiri, Dibawa. sebagai 
hiburan dan sebagai alat perdjoansran, Mohammad. ketempat Tuhan, jaitu, 
“dibawa ke Hidratal Muntaha., Sedudah di Hidratal Muntaha Mohammad 
hakkul jakin merasakan adanja Tuhan, Dan Mohammad besar hati lagi, 
Tadinja ła menangis, tadinia ia merintih, tadinia ia berbaring di- 
atas ia punia pembarinsran memikir sulitnja perdjoanran, Tadinja 
boleh dikatakan Mohammad hampir-hampir putus asa, Tetapi dibawa oleh 
Tuhan kehadiratNja, hakkul jakin merasakan addnja Tuhan, Aku Tuhan 

memerintahkan kepadamu, aku Tuhan menerambarkan, melihatkan kepa- 
damu adanja Sorga, aku: Tuhan mengeambarkan kepadamu, melihatkan 
kepadamu adanda Neraka, aku Tuhan jang memberi hukum ini, kerdjakan 
printah ini! 

Mohammad lantas kembali daripada Isra! dan Mi 'radj penuh dengan 
kekuatan bapin Jari, penuh dia terus meneruskan perdjoangan, 

Ini saudara-saudara, inti-sari daripada Isra' dan Mi 'rədj, 
intisari daripada pensedjaran, pengalaman janr sehebat-hebatnja: 
tentang hal Isra' dan Mi'radi itu terdisdi lama atau sebentar, itu 
sebetulni2 secundaire, Ada. jang mengatakan Isra' dan Mitr ragJ tiuma 

setu pengalaman jang ...... tk!,..... Ja ada tierita, entah gaib , 
entah shahid, Pak Mul bisa menratakan,.Pak Zucht bisa mengatakan, 


Ka teen jan prar- vikta Mohammed berbaring , kelip-kelip medrkan, 


MAN 
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reli Pa... merintih dalam djiwanja , datang Djibrail 
spa dia keluar, Saking pugubnja,dia brangkat ikut dengan 


ail itu njenepgol kendi air, Kendi air tentu, karena kesenggol, 


Ba Yah itu jane dia lihat, oo aku njengrol kendi, kendinia. 


= mgeuline, diatuh. Kemudian ia mengalami Isra', pergi ke Mi 'radj, 
kembali ləsi. Waktu dia kembali, lo, kendi ini belum menjentuh 
tanah, Djadi Isra' dan Mi 'radj itu terdisdi didalam detik-detik 
antara nesulingnja kendi sampai kendi hampir menientuh tanah. Gaib 
ap? tidak, hebat apa tidak?!, aa 

Nah ini saudara-saudara, itu sebetulnja secundatre, tapi jang 

pokok ialah, bahwa kita lantas hakkul jakin pertiaja kepada Tuhan, 
pertjaja adania Tuhan, merasakan Tuhan, 

Maka oleh karena itu saud2zra-s»udara, didalam ilmu perdjo?ngan, 
selalu pun dikatakan, engkau tidek hisa berdijseng benar djik?rlau Kania, 
enskau tidek həkkul jakin merasakan kebenaran dripada perdjoangan itu, 

Oleh karene itu maka selalu ku-2ndjurkan kepada rakjat Indone- 
sia, kukatakan kepada rakjat Indonesia, ku-gemblengkan kepada rakjat 
Indonesia, hakkul jzkin, hakkul jakin, bahwa kita berdiri ditas 
dialan Hang bener, hakkul jakin bahwa tudjiuan daripada perdjo”ngan 

kita ini akan terfijapsi , Rekjat jang tidak hakkul jakin, tidak 
bisa mendjalankan perdjoangan sehebat-hehatnja, 

Mohammad, sesudah Ta hakkul iskin, Dia mendjalankan Dia punja. 

perdjoangan denran tjara jang sehebat-hebatnja, Sehinssra berhasil, 
sehinssa Islam tertanam didunia ini, sehinrsa Islam sebegai kuka- 
takan tadi pagi, mengalami dia punia pasang-nsik, tetapi kemudian 
oleh kerena api Islam bolen dikatakan dilupakan oleh ummatnja, 
Islam surut lagi, Dan islam naik lagi sesudah api Islam kembali 
berkobar-kobar didalam dada ummat Islam, 


Seudara-Saudar?, Isra ' 


dan Mi'redj pengsrdjaran jang hebat bagi 
kit2, pensediaran jang mengadjarkan kepada kita, bahwa kita ini 
harus, sebarai dikatakan tadi itu hakkul jakin, tentang segala apa 
jeng mendjadi dasar-dasar perdjoan an kit» tudjuan daripada perdjo- 
angen kita, seb?raimana ditun#jukkan oleh Mohammad SAW, : 
Maka oleh karena itu saja minta kepada semua rekjat Indonesia, 
chususnja rakjat Indonesia jang berarama Islam, supaja merenung se- 
dalam-d2alamnja, kalau boleh aku katakan, sedalam-dalamnja, dan tidak 
sebavai tedi pagi kukatakan, setinepgi-tinprinja,akan intisari d»ri- 
pada Isra' dan Mi'radj ini, Insj» Allah SWT, kita akan berdialan 
terus denran hakkul jakin kita didalam kit» punja kalbu, 
| Onward, no retre?t, ever onw?rd, never retreat, Sebarai ditun- 
Jfakln oleh Nabi Besar Mohammad SAW, 
1 Sekta n, terina kesih, 


—oo ga AT PW - — — 


